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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Dari hasil penelitian tentang “Strategi Guru Bimbingan dan Konseling Dalam 

Menanggulangi Pelanggaran Tata Tertib Di SMA PGRI 2 Banjarmasin” 

Maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Bentuk-bentuk pelanggaran yang masih sering dilakukan siswa terhadap tata 

tertib sekolah di SMA PGRI 2 Banjarmasin adalah datang terlambat ke sekolah, 

membawa HP, berpakaian tidak sesuai, menggunakan peralatan mack up di 

lingkungan sekolah dan rambut di cat berwarna, serta kurangnya kedisiplinan 

dalam kehadiran belajar. 

Adapun pelanggaran-pelanggaran yang ada di sekolah SMA PGRI 2 

Banjarmasin yaitu : 

1) Pelanggaran Jenis Ringan 

a. Tidak mau membaca do’a 

b. Memakai lipstik  

c. Memakai sepatu berwarna putih 

2) Pelanggaran Jenis Sedang 

a. Tidak mengerjakan tugas 
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b. Keluar tidak minta izin saat jam pelajaran berlangsung 

c. Ke kantin sekolah saat jam belajar 

d. Mengganggu teman (di dalam maupun di luar kelas) 

e. Tidak sopan terhadap guru 

f. Rambut dicat berwarna selain hitam 

g. Berkata yang tidak baik terhadap teman 

h. Menggunakan hp saat kegiatan belajar berlangsung 

i. Terlambat datang ke sekolah 

3) Pelanggaran Jenis Berat 

a. Berkelahi  

b. Menatto tangan/menggunakan tattoo 

c. Menggunakan obat-obatan (zinet) 

 

2. Strategi guru bimbingan dan konseling SMA PGRI 2 Banjarmasin dalam 

menanggulangi  pelanggaran tata tertib sekolah, adalah pemanggilan, 

pengarahan, bimbingan, selanjutnya siswa melaksanakan sanksi atau pemberian 

sanksi yang telah ditentukan dalam tata tertib sekolah dan kerja sama dengan 

semua pihak sekolah, termasuk orang tua siswa. Meskipun demikian strategi 

guru bimbingan dan konseling di SMA PGRI 2 Banjarmasin masih belum 

sepenuhnya menerapkan tahapan-tahapan yang maksimal dalam proses 

bimbingan dan konseling di antaranya fungsi preventif preservative dan 

hubungan harmonis antara guru, orang tua, sekolah, ataupun strategi konseling 
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individual dan kelompok kepada siswa maupun pemeberian poin tetapi 

pelanggaran tata tertib sekolah masih sering terjadi. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa hal yang harus dilakukan oleh 

SMA PGRI 2 Banjrmasin yaitu: 

1. Dianjurkan kepada guru bembingan dan konseling dapat mengidentifikasi setiap 

bentuk-bentuk pelanggaran tata tertib sekolah yang terjadi sehingga dapat menjadi 

acuan dalam rangka mengambil tindakan bimbingan yang sesuai untuk 

menanggulangi pelanggaran tata tertib yang ada. 

2. Disarankan guru bimbingan dan konseling dapat lebih maksimal dan professional 

dalam melaksanakan fungsi dan tugas sebagai guru bimbingan dan konseling. 
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